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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi  berdampak
terhadap semua aspek kehidupan, bahkan masyarakat
seakan  bergantung pada  teknologi.  Selain
mempermudah dalam pemenuhan kebutuhan sendiri,
teknologi dapat memudahkan masyarakat dalam
melakukan kegiatan sosial. Dikenal sebagai negara
yang memiliki tingkat kepedulian yang tinggi dan
semangat gotong royong yang kuat, masyarakat
seringkali menunjukkan kepeduliannya terhadap
permasalahan sosial yang sering kali terjadi di
Indonesia. Seperti berpartisipasi dalam program-
program sosial, praktik gotong royong dan
penggalangan dana untuk membantu sesama (Amalia
et al., 2020) [1]. Berdasarkan data yang diterbitkan
Charities Aid Foundation, Indonesia ada di posisi
pertama pada 2023 sebagai negara paling dermawan,
disusul oleh Ukraina diposisi kedua, Kenya diposisi
ketiga, Liberia diposisi keempat dan Amerika Serikat
diposisi kelima. Survey tersebut merupakan proyek
berkelanjutan yang dilakukan di 142 negara.
Indonesia memiliki skor World Giving Index tertinggi
selama 6  tahun  berturut-turut. Indonesia
mempertahankan posisi teratasnya dengan indeks
68%, dimana mendapatkan 61% dalam aspek
membantu orang tak dikenal, 82% dalam aspek
donasi uang dan 61% dalam hal kesediaan menjadi
relawan (Charities Aid Foundation, 2023) [2]. Salah
satu kegiatan dermawan yang dilakukan oleh
masyarakat Indonesia yaitu penggalangan donasi.
Donasi merupakan salah satu kegiatan membantu
orang lain yang membutuhkan bantuan finansial
seperti bencana alam, pendidikan, kesehatan dan
situasi krisis lainnya. Dana donasi ini biasanya
disalurkan melalui yayasan, rumah ibadah dan
sebagainya. Namun, seiring dengan perkembangan
teknologi, kegiatan donasi tidak hanya dilakukan
secara langsung tapi juga secara digital (Annisawati,
2020) [3]. Salah satu jenis FinTech yaitu crowfunding
yang digunakan untuk mempermudah akses
masyarakat dalam melakukan penggalangan dana,

sebagai wujud perhatian terhadap masyarakat yang
memerlukan bantuan (Sikapiuangmu.ojk.go.ld, 2019).
Hadirnya berbagai platform crowfunding ini bisa
berperan sebagai sarana untuk menyalurkan
penggalangan dana dapat disalurkan dengan lebih
mudah dan cepat kepada masyarakat yang
membutuhkan dan tentunya cakupan penggalangan
dana pun akan lebih luas dan lebih transparan (Puspita
et al, 2024) [4]. Saat ini, banyak platform
penggalangan dana yang tersedia dan dikelola oleh
lembaga donasi untuk mendukung penyelesaian
berbagai masalah sosial di Indonesia (Risiko, 2023).
Salah satunya adalah platform Kitabisa. Sejak
didirikan pada tahun 2013, Platform Kitabisa baik
melalui situs web maupun aplikasi, telah menjadi
sarana bagi masyarakat Indonesia untuk berkontribusi
dalam kebaikan dan semangat gotong royong.
Kitabisa telah memfasilitasi 7 juta transaksi donasi
amal, membantu lebih dari 200.000 inisiatif sosial
dalam melakukan crowdfunding melalui platformnya,
serta mendukung sekitar 3.000 yayasan, NGO, dan
lembaga sosial dalam menggalang dana dengan
akuntabilitas. Lebih dari 2,5 juta transaksi donasi
kebaikan setiap bulannya yang difasilitasi Kitabisa,
28.000 galang dana sosial, ratusan yayasan dan
lembaga sosial dan ratusan pasien yang membutuhkan
di lebih dari 150 rumah sakit di Indonesia
(Kitabisa.com, 2021) [5]. Keputusan berdonasi online
merupakan proses dimana donatur memilih dan
menetapkan platform untuk berdonasi. Dalam tahap
pengambilan keputusan ini tentu melalui tahap
evaluasi dengan membandingkan beberapa merek
kemudian baru memutuskan untuk melakukan donasi
online (Sari et al., 2019). Faktor yang berpengaruh
positif terhadap keputusan berdonasi online yaitu
religiusitas yang merupakan faktor internal melalui
keyakinan agama untuk mempengaruhi seseorang
berdonasi online, selanjutnya social media marketing
yang mempengaruhi keputusan berdonasi melalui
pemasaran di media sosial, kemudian e-trust yang
mempengaruhi ~ keputusan  berdonasi  dengan
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meningkatkan keyakinan donatur terhadap platform
donasi [6]. Variabel yang mempengaruhi keputusan
berdonasi online vyaitu religiusitas Pernyataan ini
berkaitan dengan penelitian Diyanti & Fathihani,
(2023) yang mengemukakan religiusitas berpengaruh
positif terhadap keputusan donasi online. Hal ini
berarti nilai-nilai yang diajarkan di dalam sebuah
agama dan juga keyakinan serta kepatuhan seseorang
terhadap ajaran agama yang dianut sehingga dapat
menjadi motivasi seseorang untuk mengambil sebuah
keputusan berdonasi online (Puspita et al., 2024).
Ajaran agama dapat mendorong seseorang untuk
bertindak secara spontan dan terkadang tidak bisa
diperdiksi dan hal itu juga bisa mempengaruhi
kegiatan yang dilakukan. Oleh karena itu penting
untuk menganalisis sejauh mana peran religiusitas
terhadap keputusan berdonasi online (Rafiki et al.,
2023) [7]. Variabel selanjutnya yang berpengaruh
terhadap keputusan berdonasi online yaitu social
media marketing. Pernyataan ini sesuai dengan
penelitian yang Fajery & Firdaus, (2020), yang
menyatakan bahwa social media  marketing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berdonasi online. Penggunaan social media marketing
dapat mempermudah dalam menyebarkan dan
mengakses  informasi.  Untuk  mempengaruhi
keputusan berdonasi online diperlukan teknik
marketing yang kreatif, salah satunya menggunakan
social champagne platform untuk menarik orang-
orang dengan minat yang sama. Namun tak jarang
dari masyarakat yang meragukan informasi yang
disalurkan melalui media sosial. Sehingga hal ini
menjadi tantangan khusus bagi masyarakat untuk
menerima informasi. Pemasaran menggunakan media
sosial ini dimanfaatkan untuk menarik pelanggan
dengan menargetkan kepercayaan mereka untuk
mendorong melakukan donasi (Benedict & Ariestya,
2020) [8]. Variabel lain yang turut mempengaruhi
keputusan berdonasi online yaitu kepercayaan.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan  Taufiqgurohman & Fadilla, (2022).
Kepercayaan dalam konteks elektronik diistilahkan
dengan e-trust. E-trust memainkan peran penting
dalam mendorong individu untuk menentukan
pilihannya, karena terdapat langkah-langkah seperti
pengidentifikasian ~ masalah, pencarian  solusi,
pengevaluasian opsi dan memilah diantara berbagai
alternatif  (Khairunnisa et al.,, 2020). Karena
bagaimanapun, pemberian dana secara digital
memiliki tingkat resiko yang cukup tinggi, seperti
kampanye palsu, penipuan, rendahnya tingkat

keamanan dan potensi pelanggaran privasi data. Maka
dari itu perusahaan perlu menanamkan e-trust tersebut
dibenak donatur dan perusahaan harus transparan
dalam pengalokasian dana (Zikrinawati et al., 2023)

[9].

METODE

Objek dalam penelitian ini adalah platform Kitabisa.
Populasi yang digunakan yaitu Generasi Z yang sudah
pernah melakukan donasi online di platform Kitabisa
di Kota Padang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Teknik nonprobability sampling
dengan metode purposive sampling [10]. Jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 110 sampel. Jenis
data yang digunakan adalah data primer. Teknik
analisis data menggunakan software Smart PLS 3.0
menggunakan uji Measurement Model Assesment
(MMA) dengan metode convergent validity dan
discriminant validity. Selanjutnya menggunakan
analisis R square, dan menggunakan uji Structural
Model Assesment (SMA) untuk uji hipotesis [11].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis dapat dikatakan diterima
apabila memiliki T Statistic besar dari 1,96 dan P
values kurang dari 0,05.

Tabel 1. Hasil Analisis Structural Model Assesment

T Statistics P Hipotesis
(IO/STDEV]) | Values | P
Religiusitas -
> Keputusan H1
Berdonasi 1826 0.068 Ditolak
Online
Social media
marketing -> H2
Keputusan 4.886 0.000 | piterima
Berdonasi
Online
E-trust ->
Keputusan H3
Berdonasi 3.285 0.001 Diterima
Online

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 3.0

Dari hasil pengujian terlihat bahwa, Pengaruh
religiusitas terhadap keputusan berdonasi online
memiliki original sample 0,142 (bertanda positif), T
statistics 1,826 (kecil dari 1,96) dan P values 0,001
(besar dari 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan
berdonasi online (H1 Ditolak).



Pengaruh social media marketing terhadap keputusan
berdonasi online memiliki original sample 0,493
(bertanda positif), T statistics 4,886 (besar dari 1,96)
dan P values 0,000 (kecil dari 0,05) sehingga dapat
disimpulkan  bahwa social media marketing
berpengaruh positif terhadap keputusan berdonasi
online (H2 diterima).

Pengaruh e-trust terhadap keputusan berdonasi online
memiliki original sample 0,321 (bertanda positif), T
statistics 3,285 (besar dari 1,96) dan P values 0,001
(kecil dari 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa e-
trust berpengaruh positif terhadap keputusan
berdonasi online (H3 diterima).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan dalam penelitian adalah
Religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan
berdonasi online pada platform Kitabisa di Kota
Padang. Social media marketing berpengaruh positif
terhadap keputusan berdonasi online pada platform
Kitabisa di Kota Padang. E-trust berpengaruh positif
terhadap keputusan berdonasi online pada platform
Kitabisa di Kota Padang.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat
menguji model penelitian ini di kota lain karena hasil
yang akan diperoleh belum tentu sama dengan Kota
Padang. Peneliti selanjutnya hendaknya
menambahkan variabel-variabel lain ke dalam model
penelitiannya yang juga dapat berpengaruh terhadap
keputusan berdonasi online seperti easy to use,
influencer marketing dan tingkat jiwa sosial kemudian
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menggunakan sampel lebih banyak dari pada
penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.
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